SKRIPSI

HUBUNGAN LAJU ENDAP DARAH (LED) DAN SYSTEMIC
IMMUNE-INFLAMMATION INDEX (S1I) PADA PASIEN
DIABETES MELITUS DI PUSKESMAS DEMPO KOTA
PALEMBANG TAHUN 2025

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana
Terapan Kesehatan

DIVA AMANDA ARTALAOU
NIM. PO. 71.34.2.21.039

KEMENTRIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLTEKKES KEMENKES PALEMBANG
JURUSAN TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN
TAHUN 2025



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penyakit kronis merupakan kondisi kesehatan jangka panjang yang muncul
oleh berbagai faktor, diantaranya gaya hidup, lingkungan, dan faktor genetik.
Penyakit kronis meliputi berbagai jenis kondisi, seperti penyakit kardiovaskular,
Diabetes Melitus, kanker, serta gangguan pernapasan kronis. Tingkat keparahan
penyakit kronis bervariasi, mulai dari gejala ringan hingga kondisi yang
mengancam jiwa (WHO, 2024).

Diabetes Melitus (DM) merupakan salah satu penyakit kronis dengan
etiologi yang beragam. Diabetes Melitus (DM) terjadi ditandai dengan peningkatan
kadar gula darah, kondisi ini terjadi akibat gangguan pada hormon insulin yang
berperan penting dalam menjaga homeostasis tubuh dengan cara menurunkan kadar
gula dalam darah. Menurut World Health Organization (WHO) di tahun 2022
sekitar 59% dari populasi orang dewasa berusia 30 tahun ke atas di seluruh dunia
menderita diabetes. International Diabetes Federation (IDF) menunjukkan bahwa
Indonesia menempati urutan ke-5 di antara negara-negara dengan jumlah penderita
diabetes terbanyak, dengan total 19,5 juta penderita pada tahun 2021, dan
diperkirakan akan meningkat menjadi 28,6 juta pada tahun 2045.

Ketidakmampuan untuk mengendalikan kadar glukosa darah pada penderita
Diabetes Melitus ini dapat menyebabkan kerusakan pada endotel yang memicu
terjadinya inflamasi. Kondisi ini dapat berujung pada pembentukan trombosis yang
semakin memperburuk kondisi penderita. Semakin luas dan berat kerusakan

endotel, tingkat keparahan inflamasi dan trombosis juga meningkat (Hermaningsih,



2023). Inflamasi merupakan faktor penting yang memengaruhi perjalanan penyakit
Diabetes Melitus, terutama pada kasus dengan komplikasi.

Faktor gaya hidup seperti Indeks Massa Tubuh (IMT) dan riwayat merokok
juga berkontribusi pada perkembangan inflamasi pada pasien Diabetes Melitus.
IMT yang tinggi berhubungan dengan peningkatan risiko inflamasi sistemik akibat
kelebihan jaringan adiposa yang menghasilkan sitokin pro-inflamasi(Ambar
Purwandari et al., 2021). Di sisi lain, riwayat merokok dapat memperburuk
inflamasi dengan meningkatkan stres oksidatif serta merusak fungsi endotel, yang
pada akhirnya berkontribusi terhadap resistensi insulin dan komplikasi Diabetes
Melitus(Sastrawan et al. 2023).

Pemantauan inflamasi melalui pemeriksaan Laju Endap Darah (LED)
menjadi penting dalam mengoptimalkan pengobatan serta mencegah komplikasi
lebih lanjut (Aliviameita et al., 2021). LED adalah pemeriksaan yang mengukur
kecepatan eritrosit mengendap dalam darah pada tabung vertikal dengan
antikoagulan dalam waktu tertentu. Pemeriksaan ini sering digunakan untuk
mendeteksi dan memantau inflamasi serta kerusakan jaringan, baik akut maupun
kronis (Wenty D, 2024). Pada proses pengendapan eritrosit LED terjadi dalam tiga
tahap. Pertama penggumpalan, di mana eritrosit membentuk. Kedua pengendapan
cepat, eritrosit mengendap secara tetap dan lebih cepat dan pemadatan, ketiga
gumpalan eritrosit melambat akibat pemadatan. Tingginya nilai LED sering
dikaitkan dengan peningkatan kadar fibrinogen, protein fase akut, dan
imunoglobulin yang menjadi respons tubuh terhadap inflamasi (Sukarmin dan

Iglima, 2019).



Selain LED, terdapat metode pemeriksaan lain yang dapat digunakan untuk
pemeriksaan terkait inflamasi pada tubuh yaitu Systemic Immune-Inflammation
Index (SIN). Systemic Immune-Inflammation Index (SII) adalah penanda inflamasi
baru yang didasarkan pada analisis sel-sel imun dan inflamasi yang bersirkulasi
dalam darah, seperti Trombosit, Neutrofil, dan Limfosit. Pemeriksaan ini dianggap
mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai status inflamasi dan sistem
imun pasien secara bersamaan. Dengan menggabungkan informasi dari ketiga jenis
sel tersebut, SII menjadi alat yang efektif untuk menilai tingkat peradangan sistemik
dan respons imun tubuh dalam berbagai kondisi klinis (Vural et al., 2023). Pada
pasien Diabetes Melitus, peningkatan SII sering dikaitkan dengan tingkat inflamasi
yang lebih tinggi, yang dapat memperburuk resistensi insulin dan meningkatkan
risiko komplikasi. Hal ini menunjukkan bahwa SII memiliki peran penting dalam
komplikasi Diabetes (Zhang et al., 2024).

LED telah lama digunakan sebagai indikator inflamasi, namun di sisi lain
SIT muncul sebagai parameter baru yang mampu mengevaluasi status inflamasi
dengan mempertimbangkan komponen imun seperti Trombosit, Neutrofil, dan
Limfosit. SII dan LED memiliki hubungan yang positif sebagai penanda inflamasi,
semakin tinggi nilai SII semakin tinggi pula kadar LED dalam tubuh(Dervisevic et
al., 2024). Selain memiliki hubungan yang positif nilai LED mapun SII diketahui
meningkat pada pasien Diabetes Melitus hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor
dianataranya faktor usia, infeksi dan peradang didalam tubuh (Wang et al., 2021;
Wenty D, 2024; Xie et al., 2021). Diharapkan dari kedua pemeriksaan ini dapat
memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang status inflamasi terutama pada

pasien Diabetes Melitus. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan



penelitian dengan judul “Hubungan Laju Endap Darah (LED) dan Systemic
Immune-Inflammation Index (SI1) pada Pasien Diabetes Melitus”.

B. Rumusan Masalah

Diketahui hubungan antara Laju Endap Darah (LED) dan Systemic Immune-
Inflammation Index (SII) pada pasien Diabetes Melitus di Puskesmas Dempo
Kota Palembang.

C. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana distribusi statistik dari nilai Laju Endap Darah (LED), Systemic
Immune-Inflammation Index (SII) pada pasien Diabetes Melitus di
Puskesmas Dempo Kota Palembang?

2. Bagaimana perbedaan Laju Endap Darah (LED) dan Systemic Immune-
Inflammation Index (SII) berdasarkan nilai IMT, riwayat komplikasi, dan
riwayat merokok pada pasien Diabetes Melitus di Puskesmas Dempo Kota
Palembang?

3. Bagaimana hubungan Laju Endap Darah (LED) dan Systemic Immune-
Inflammation Index (SII) pada pasien Diabetes Melitus di Puskesmas
Dempo Kota Palembang?

D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Diketahui hubungan LED dan SII pada pasien Diabetes Melitus di

Puskesmas Dempo Kota Palembang.



2. Tujuan Khusus

1. Diketahui distribusi statistik dari nilai Laju Endap Darah (LED), Systemic
Immune-Inflammation Index (SII) pada pasien Diabetes Melitus di
Puskesmas Dempo Kota Palembang

2. Diketahui perbedaan Laju Endap Darah (LED) dan Systemic Immune-
Inflammation Index (SII) berdasarkan nilai IMT, rieayat komplikasi, dan
riwayat merokok pada pasien Diabetes Melitus di Puskesmas Dempo Kota

Palembang.

. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Sebagai sarana untuk menambah wawasan, meningkatkan ilmu
pengetahuan dan menerapkan ilmu yang telah didapat selama perkuliahan di
Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Palembang Jurusan Teknologi
Laboratorium Medis khususnya di bidang Imunologi mengenai marker inflamasi
dengan pemeriksaan Laju Endap Darah (LED) dan Systemic Immune-
Inflammation Index (SII).
2. Manfaat Aplikatif
Sebagai sarana untuk bahan perkuliahan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan di bidang Imunologi bagi mahasiswa jurusan Teknologi
Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Palembang
serta memberikan informasi kepada Masyarakat khususnya tentang hubungan
Laju Endap Darah (LED) dan Systemic Immune-Inflammation Index (SII) pada

pasien Diabetes Melitus di Puskesmas Dempo Kota Palembang.



F. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini mencakup bidang Imunologi yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan nilai Laju Endap Darah (LED) dan Systemic Immune-
Inflammation Index (SII) pada pasien Diabetes Melitus. Penelitian ini bersifat
deskriptif analitik dengan pendekatan cross-sectional. Penelitian ini telah
dilaksanakan di Puskesmas Dempo Kota Palembang pada April 2025. Sampel
yang digunakan adalah darah dari pasien Diabetes Melitus di Puskesmas Dempo
Kota Palembang. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode 7otal

Sampling.
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